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BAB IV

ANALISIS PERSEPSI NASABAH RENTENIR

TENTANG QARD} PADA PRAKTIK RENTENIR DI DESA BANDARAN
KECAMATAN BANGKALAN

A. Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang Qard}

Masalah ekonomi yang terjadi dimana kebutuhan yang sifatnya urgen

apabila tidak terpenuhi akan menimbulkan kesulitan untuk bertahan hidup.

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya terkadang masyarakat meminjam

uang kepada pihak yang mempunyai dana yang tak terpakai. Pihak yang

memberikan pinjaman yaitu orang yang menggunakan uang sebagai alat

penambah nilai bukan sebagai alat tukar menukar. Rentenir memberikan

pinjaman dengan menggunakan sistem bunga (tambahan yang dipersyaratkan).

Hal ini yang terjadi di Desa Bandaran Kecamatan Bangkalan, karena kebutuhan

mendesak baik untuk pinjaman konsumtif maupun pinjaman yang sifatnya

produktif membuka peluang bagi rentenir untuk menyediakan pinjaman dana

kepada masyarakat.

Meskipun secara terang-terangan adanya himbauan dari pihak yang

berkompeten di bidang perekonomian kaum muslim di Indonesia. Lembaga milik

negara yang bertujuan mewujudkan masyarakat muslim berkualitas (khairu>n

ummah), MUI (Majelis Ulama Indonesia) mengeluarkan fatwa tentang bunga

yakni sebagai berikut :

“Praktik pembungaan saat ini telah memenuhi kriteria riba
yang terjadi pada jaman Rasulullah saw. termasuk dalam
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riba nasi’ah. Dengan demikian, praktik pembungaan uang
termasuk perkara riba. Dan riba haram hukumnya.”69

Proses persepsi mengenali utang-piutang, didahului dengan praktik

meminjam uang (qard}). Setelah mengetahuinya, masyarakat melakukan

pengamatan terhadap tradisi/ kebiasaan yang terjadi di lingkungannya. Dimulai

dari mengenal dan mengamati praktik, kemudian timbul penilaian (kesan)

sehingga akan muncul persepsi mereka tentang preferensi menjadi nasabah

rentenir.

Persepsi masyarakat tentang qard} dipengaruhi oleh alasan untuk memilih

(motif) dan tujuan dari peminjam uang tersebut. Masyarakat menilai pinjaman

itu dari kategori riba atau bukan riba, diperbolehkan unsur bunga atau tidak,

tujuan (penggunaan) dan prosentase atau besaran bunga yang wajib dibayarkan

oleh debitur. Beberapa pendapat masyarakat yang memperbolehkan adanya unsur

bunga dalam pinjaman disebabkan oleh rasa permisif atau memaklumi keadaan

ekonomi saat ini yang susah memperoleh pinjaman tanpa bunga, sehingga timbul

dalam benak masyarakat bahwa penarikan bunga adalah hal lumrah dalam

pinjaman karena adanya tuntutan lingkungan untuk kemajuan zaman. Selain itu,

pendapat yang memperbolehkan adanya unsur bunga dalam pinjaman ialah

persepsi bahwa adanya bunga dalam pinjaman tidak hanya untuk menambahkan

kekayaan pihak meminjamkan uang(kreditur), namun untuk kepentingan

bersama. Pendapat ini timbul dari anggota koperasi di Desa Bandaran, mereka

beranggapan bahwa bunga diperuntukkan kepada anggota koperasi dan untuk

keperluan perputaran modal.

69 Keputusan fatwa MUI Nomor 1 tahun 2004 tentang Bunga (Intersat/ Fa’idah).
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Munculnya persepsi yang memperbolehkan adanya unsur bunga dalam

pinjaman di masyarakat, mereka beranggapan bahwa kreditor berhak

mendapatkan profit share karena telah memberikan modal. Persepsi ini timbul

berdasarkan teori produktivitas bunga. Hal ini wajar disebabkan oleh debitur

menggunakan pinjamannya untuk kegiatan produktif, maka debitur memberikan

imbalan atas jasa pemberian modal usaha sehingga dapat membuka atau

mengembangkan usahanya.

Persepsi masyarakat tentang bunga yang berpendapat boleh diterapkan

dalam suatu kegiatan ekonomi, bunga adalah imbalan atas jasa yang telah

diberikan pinjaman baik digunakan untuk konsumsi maupun untuk

pengembangan usaha. Masyarakat memberikan apresiasi atas pemberian

pinjaman yang mudah dan proses cepat (teori bunga sebagai imbalan sewa).

Selain itu, persepsi masyarakat yang memperbolehkan bunga didasarkan

teori peminjam memperoleh keuntungan. Dalam hal ini, uang kreditur yang

digunakan untuk pinjaman untuk rangka usaha memperoleh keuntungan. Dan

kreditur beranggapan bahwa debitur memperoleh manfaat atas pinjaman yang

telah diberikan sehingga wajar untuk membagi manfaatnya.

Perbedaan persepsi antara teori konvensional tentang penggunaan bunga

dan penerapan bunga berdasarkan hukum Islam. Hasil observasi yang dilakukan,

diketahui dari 24 nasabah rentenir yang menggunakan bunga dalam transaksi

pinjaman uang, semua responden tidak setuju atas penerapan bunga oleh rentenir

karena dianggap bunganya terlalu tinggi sehingga nasabah merasa terbebani.

Sedangkan berdasarkan hukum Islam, ada 20 orang yang menganggap bahwa
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bunga termasuk dalam perkara riba sedangkan 4 orang lainnya tidak mengetahui

yang dimaksud riba.

Dari sisi aturan yang berlaku di negara Indonesia mengenai pinjam-

meminjam, adanya tambahan yang di masa sekarang disebut dengan istilah bunga

diperbolehkan apabila terdapat perjanjian dan kesepakatan terlebih dahulu. Jadi

kreditur memberikan arahan tentang ketentuan produk dan kebijakan bunga

dalam kegiatannya. Calon nasabah juga mengetahui resiko-resiko yang akan

timbul setalah melakukan peminjam sehingga diharapkan debitur tidak merasa

dizalimi.

Meskipun terdapat pendapat yang memperbolehkan bunga dalam pinjaman,

namun ada juga nasabah rentenir mengetahui bahwa bunga termasuk dalam

perkara riba dan riba menurut hukum Islam adalah haram. Karena bunga terdapat

tambahan dari nilai pinjaman dan itu termasuk perkara riba meskipun

prosentasinya kecil. Selain itu, pendapat yang menolak praktek bunga dalam

pinjaman beranggapan bahwa keberpihakan yang mendapatkan keuntungan pasti

ditujukan pada kreditur (pemberi pinjaman) sedangkan debitur harus berjuang

supaya penghasilan mampu membayar pinjamannya meskipun keadaan ekonomi

sedang susah atau usahanya mengalami kerugian.

B. Analisis Praktik Rentenir

Persepsi nasabah tentang bunga adalah hal penting untuk menentukan

keputusan meminjam hutangan. Kreditor yang secara langsung meminjam uang
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kepada rentenir, beranggapan bahwa pinjaman yang mengandung bunga

diperbolehkan. Namun ada sebagian lainnya menganggap bahwa bunga pinjaman

tidak diperbolehkan. Fakta persepsi nasabah rentenir tentang bunga pada

kegiatan ekonomi baik yang memperbolehkan maupun tidak didasarkan atas dua

aspek yakni aspek agama (spiritualitas) dan aspek ekonomi.

Persepsi nasabah rentenir yang mengganggap bahwa menurut agama Islam

diperbolehkan bunga maka mereka melakukan secara bebas praktik bunga, hanya

saja wajib memperhatikan persyaratan dan resiko serta keuntangan yang akan

didapat. Ada pula nasabah rentenir yang beranggapan bahwa bunga yang tidak

memberatkan diperbolehkan dan pinjaman bunga yang digunakan untuk hal yang

positif. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman nasabah rentenir akan

wawasan ekonomi Islam.

Adapun persepsi nasabah rentenir yang menganggap bahwa praktik

pinjaman yang ada unsur bunga tidak diperbolehkan menurut aturan agama

Islam, tetapi karena ada suatu hal yang membuat mereka masih meminjam uang

kepada rentenir yang jelas adanya tambahan biaya dalam pinjaman. Kelompok

ini beranggapan bahwa bunga termasuk perkara riba sedangkan riba itu dilarang.

Dalam hal ini dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah ayat 278:\

أٓیَُّھاَ َ ٱتَّقوُاْ ٱءَامَنوُاْ لَّذِینَ ٱیَٰ اْ ٱوَذَرُواْ مَا بقَيَِ مِنَ َّ بوَٰٓ ؤۡمِنیِنَ لرِّ إنِ كُنتمُ مُّ
٢٧٨

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman.”70

70 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), 47.
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Adanya unsur keterpaksaan (darurat) sehingga mereka meminjam uang

dengan bunga kepada rentenir. Selain itu, mereka kesulitan menemukan

lembaga/instansi yang memberikan pinjaman yang tidak berbunga. Selain itu,

prosedur dan produk pinjaman yang menurut mereka masih belum sesuai dengan

apa yang mereka butuhkan.

Sebagian dari nasabah rentenir ada juga yang menjadi anggota koperasi.

Perbedaan dari pinjaman melalui rentenir dan koperasi yakni dari jumlah bunga

yang ditanggung oleh kreditur dan juga impact (dampak) dari pinjaman.

Pinjaman di koperasi bunganya lebih rendah jika dibandingkan dengan bunga

pinjaman di rentenir. Sedangkan manfaat dari bunga diperuntukkan untuk

kepentingan para anggotanya sedangkan bunga rentenir hanya untuk debitur.

Pengetahuan atas adanya lembaga keuangan syariah bagi masyarakat Desa

Bandaran bisa menjadi penyebab masyarakat meminjam uang kepada rentenir.

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data bahwa dari 42% orang masih belum

tahu lembaga keuangan syariah. Ketidaktahuan akan produk dan tujuan lembaga

keuangan syariah merupakan indikasi bahwa pengetahuan masyarakat di Desa

Bandaran masih sempit akan penawaran pasar.

Keterbatasan akan adanya lembaga yang memberikan pelayanan simpan-

pinjam di Desa Bandaran mengakibatkan semakin berkembangnya praktik

rentenir. Meskipun adanya perkembangan praktik bunga dalam kegiatan ekonomi

namun telah jelas bahwa agama Islam tidak memperbolehkan bunga yang ada di

tengah masyarakat. Hal itu karena bunga terdapat unsur salah satu pihak

terdzalimi. Keharaman bunga juga didukung oleh keputusan fatwa Majelis Ulama
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Indonesia Nomor 1 Tahun 2004 Tentang Bunga, memutuskan bahwa hukum

bunga (interest):

1. Praktik pembungaan uang saat ini telah memenuhi kategori riba yang

terjadi pada masa Rasulullah SAW, yaitu riba nasi’ah. dengan

demikian, praktik pembungaan uang ini termasuk salah satu bentuk

riba, dan riba haram hukumnya.

2. Praktik penggunaan tersebut hukumnya adalah haram, baik dilakukan

oleh bank, pasar modal, pegadaian, koperasi, dan lembaga keuangan

lainnya maupun dilakukan secara individu.71

C. Analisis Persepsi Nasabah Rentenir Tentang Qard} pada Praktik Rentenir

Jika melihat fakta yang benar terjadi, maka keadaan ekonomi yang sedang

sulit menyebabkan individu atau keluarga membutuhkan pinjaman. Siapapun

tidak ingin kekurangan materi, minimal untuk memenuhi kebutuhan

mendasarnya. Persepsi pinjaman (qard}) yang pada saat ini sudah menjadi sebuah

kebiasaan (permisif) penerapan bunga di lingkungan hidup bermasyarakat.

Persepsi pinjaman ini akan berpengaruh pada situasi perekonomian masyarakat.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi bahwa ada dua macam persepsi

masyarakat di Desa Bandaran tentang bunga, yaitu:

1. Pinjaman bunga yang diperbolehkan

Undang-undang yang berlaku di Indonesia memperbolehkan

menerapkan bunga dengan kadar yang wajar. Hukum positif di

71 Muhammad Dwiono, Selamat Tinggal, 111.
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Indonesia pinjam-meminjam (qard}) disertai dengan bunga merupakan

suatu bentuk perjanjian yang lahir dari kesepakatan dari pemilik uang

dan peminjam. Hal ini berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang

perbankan pada ayat 46 ayat (1)72 dijelaskan sebagai berikut:

Barangsiapa menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan tanpa izin dari pimpinan Bank Indonesia sebagaimana
yang dimaksud dalam pasal 16, diancam dengan pidana penjara
sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun dan paling lama 15 (lima
belas) tahun serta denda sekurang-kurangnya Rp10 miliar dan
paling banyak Rp200 miliar.

Dari rumusan di atas dijelaskan bahwa perbuatan yang dilarang

adalah menghimpun uang dari masyarakat sedangkan praktek

menyalurkan dana baik dengan bunga maupun tidak mengandung

bunga diperbolehkan. Oleh karena itu, praktek rentenir dalam hukum

positif tidak melanggar peraturan. Menurut pendapat Hasan, pinjaman

(qard}) yang diperbolehkan menurut Islam adalah :

a. pinjaman yang tidak memberatkan masyarakat termasuk perihal

bunga.

b. Pinjaman bunga yang digunakan untuk usaha, sehingga perihal

bunga sebagai bagi hasil atas keuntungan usaha yang dijalankan.

Konsep bunga yang diperbolehkan menurut Hasan ialah pinjaman

yang sifatnya produktif atau untuk usaha. Sebagian responden

menggunakan dana pinjamannya untuk usaha. Seperti yang dilakukan

oleh Bu Sumarti, Bu Dini, dan Bu Susilowati menggunakan dana

72 Peraturan yang berlaku tentang praktek bunga dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan.
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pinjaman dari rentenir untuk bidang produktif. Berikut ini adalah

aktifitas masyarakat yang memperbolehkan bunga :

a. Kegiatan produktif

Berdasarkan hasil observasi dari responden sebanyak 24

orang di Desa Bandaran yang berhubungan dengan kegiatan

produktif, terdapat dua orang yang memperbolehkan penerapan

bunga pada pinjaman. Kegiatan produksinya bersifat halal dan

tujuan dari kegiatannya sebagai mata pencarian untuk memenuhi

kebutuhan hidup.

Ada dua responden yang meminjam uang ke rentenir yang

digunakan untuk usaha dan setuju atas diterapkannya bunga.

Meskipun menganggap bahwa bunga pinjaman di rentenir cukup

tinggi namun mereka setuju akan bunganya. Menurut mereka

pemilik uang boleh mendapatkan keuntungan karena uang yang

dia memiliki berada pada orang lain. Teori produktivitas uang

sesuai dengan persepsi masyarakat di Desa Bandaran. Teori ini

menganggap bahwa uang merupakan unsur penting dalam kegiatan

produksi. Uang sebagai tambahan modal usaha, selain itu uang

memiliki kekuatan sebagai alat produksi barang yang bisa

meningkatkan kualitas dan jumlah barang yang nantinya akan

meningkatkan nilai jual barang lebih tinggi. Dengan tingginya

nilai jual barang maka keuntungan akan bertambah, sehingga layak

bahwa pada pinjaman diterapkan bunga.
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b. Kegiatan konsumtif

Berdasarkan 4 orang responden dalam kegiatan konsumtif

yang setuju dengan diterapkannya bunga pinjaman. pendapat itu

timbul dari ketidaktahuan mereka tentang aturan qard} dalam agama

Islam. Selain itu, mereka menganggap bahwa pinjaman harus

mementingkan kemudahan dan proses yang cepat.

Dari hasil observasi diketahui bahwa dalam kegiatan

ekonomi baik kegiatan produksi dan kegiatan konsumsi yang

setuju dengan diterapkannya bunga pinjaman. Pada kegiatan

produktif teori bunga yang mendukung ialah teori produktivitas

dimana uang yang digunakan oleh debitur digunakan untuk

meningkatkan produktivitas usahanya. Sedangkan pada kegiatan

konsumsi yang setuju penerepan bunga sesuai dengan teori bahwa

bunga merupakan balas jasa atas pemberian pinjaman.

Adanya kandungan bunga dalam kegiatan produktif

seharusnya tidak diperbolehkan, dikarenakan bahwa usaha yang

dijalankan belum tentu memperoleh keuntungan yang maksimal

untuk melunasi pinjaman beserta bunganya. Selain itu, alasan

bahwa bunga tidak diperbolehkan karena peminjam belum tentu

menggunakan pinjamannya untuk memproduksi barang maupun

meningkatkan nilai jual barang produksinya. Dengan kata lain

bahwa persepsi ini lemah. Penerapan bunga yang tinggi seperti
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yang dilakukan oleh rentenir tidak memberikan solusi atas

masalah ekonomi namun akan menambah masalah ekonomi.

2. Pinjaman bunga yang tidak diperbolehkan

Berdasarkan hasil observasi pada nasabah rentenir di Desa

Bandaran sebagian besar responden tidak setuju dengan penerapan

bunga. Alasan mereka meminjam uang yang paling utama karena

kebutuhan atau adanya desakan ekonomi (terpaksa). Selain itu

penyebabnya karena sulit ditemukan jasa keuangan yang tidak

menerapkan bunga dalam pinjamannya. Meskipun mereka tahu bahwa

bunga tidak diperbolehkan, namun mereka berpendapatan bahwa hal

ini termasuk dalam hal yang sifatnya darurat (terpaksa).

Karakteristik bunga saat ini jelas-jelas mengandung paksaan dan

menyusahkan. Yang dimaksud dengan mengandung paksaan adalah

bahwa pinjaman wajib dikembalikan beserta dengan bunganya. Yang

dimaksud dengan menyusahkan adalah bunga yang diterapkan

cenderung tinggi sehingga membebani debitur untuk melunasi

pinjamannya. Sifat bunga tersebut bukan menjadi beban apabila uang

pinjaman itu dimanfaatkan untuk kegiatan yang memperoleh

keuntungan yang besar namun menjadi negatif apabila dialami oleh

orang yang tidak memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu,

menurut Islam setiap bunga pinjaman  tidak diperbolehkan.
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a. Kegiatan produktif

Nasabah rentenir yang menggunakan pinjamannya untuk kegiatan

usaha adalah satu orang. Dia tahu bahwa bunga termasuk dalam

perkara riba dalam agama Islam. Dia menggunakan pinjamannya

untuk kegiatan produksi yang halal.

b. Kegiatan konsumtif

Nasabah rentenir menggunakan pinjaman yang mengandung

bunga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan menganggap

bahwa bunga tidak diperbolehkan berjumlah 17 orang responden.

Bila dilihat berdasarkan kaca mata agama, semua jenis bunga tidak

diperbolehkan meskipun diperuntukkan pada kegiatan produktif maupun

kegiatan konsumtif. Meskipun ada pendapat yang memperbolehkan bahwa

pada kegiatan produktif debitur bisa memperoleh untung yang besar.

Namun di dalam usaha pasti ada fase-fasenya, tidak selalu mendapatkan

keuntungan. Maka untuk penerapan bunga pinjaman pada kegiatan

produktif ini masih mengandung unsur ketidakpastian. Ada baiknya sistem

bunga digantikan dengan sistem bagi hasil. Sebenarnya agama Islam

mengatur perkara bisnis (muamalah). Untuk memenuhi kebutuhan yang

sifatnya konsumtif produk atau akad yang digunakan biasanya dengan qard}

atau rahn. Sedangkan pada kegiatan produktif (usaha) akad yang digunakan

bisa dengan mur>abahah (jual beli), mud>h>arabah atau mus>yarakah.
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Pada perkara qard}, Islam menganjurkan adanya perpanjangan

tenggang waktu yang diberikan oleh pemberi hutang apabila debitur

mengalami kesulitan. Seperti yang tertera dalam Qs. Al-Baqarah : 280

قوُاْ خَیۡرٞ لَّكُمۡ إنِ كَانَ وَإنِ ذُو عُسۡرَةٖ فنَظَِرَةٌ إلِىَٰ مَیۡسَرَةٖۚ وَأنَ تصََدَّ
٢٨٠كُنتمُۡ تعَۡلمَُونَ 

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”73

Keharaman yang ada pada penerapan bunga baik pada kegiatan

produktif maupun kegiatan konsumtif didukung oleh keputusan majlis

tarjih muhammadiyah yang dilaksanakan tahun 1968 memutuskan bahwa:

a. Riba hukumnya haram berdasarkan tuntunan dalam Al-Qur’an dan

Sunnah.

b. Bank dengan sistem bunga hukumnya haram dan bank tanpa

bunga hukumnya halal.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kegiatan ekonomi baik

konsumsi dan produksi pada masyarakat di Desa Bandaran Kecamatan

Bangkalan secara menyalurkan dananya sesuai dengan agama Islam. Tetapi

karena dalam hal harta, Islam mempertimbangkan dua hal yaitu cara

mendapatkannya dan cara menyalurkannya. Kegiatan ekonomi pada

responden (nasabah rentenir) berubah menjadi tidak sesuai dengan Islam

karena cara mendapatkannya yang salah yakni melalui pinjaman yang

mengandung bunga.

73 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), 47.
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Sebagian masyarakat menganggap bahwa pinjaman yang

mengandung bunga diperbolehkan karena dalam keadaan darurat (terpaksa)

agar mencapai kebaikan (maslahat), namun fakta yang terjadi bahwa tidak

semua nasabah mendapat maslahat setelah melakukan pinjaman berbunga.

Terlebih bagi mereka yang menggunakan pinjaman rentenir untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebaikan hanya dirasakan diawal, namun

ke depannya mereka mengalami kesulitan untuk melunasinya dan hal ini

bisa menambah masalah baru.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa mayoritas responden

menggunakan pinjamannya untuk kebutuhan konsumtif. Dan hanya 2 orang

responden yang tidak mengalami kesulitan membayar pinjamannya.

Keadaan ekonomi masyarakat memang dipengaruhi dari aktifitas ekonomi

yang dilakukannya, namun bunga juga dapat mempengaruhi perekonomian

masyarakat. Pinjaman berbunga yang persentasinya tinggi bisa

menimbulkan masalah pada masyarakat. Beban bunga ini akan mengurangi

penghasilan mereka sampai berhasil melunasi pinjamannya. Hal ini akan

mengurangi kesejahteraan hidup masyarakat.

Penerapan bunga itu dilarang karena dapat mendzalimi orang yang

membutuhkan uang. Karena itu menurut Islam wajib bagi negara untuk

memenuhi kebutuhan dasar warganya. Sesungguhnya dalam perkara qard{,

Islam telah memberikan balasan yang mulia. Hal ini berdasarkan sabda

Rasulullah saw,
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تِهَا مَرَّةً مَا مِنْ مُسْلِمٍ يُـقْرِضُ مُسْلِمًا قَـرْضًا مَرَّتَـينِْ إِلاَّ كَانَ كَصَدَقَ 
Artinya: “Tidak seorang Muslim pun yang meminjami Muslim yang lain
dengan suatu pinjaman sebanyak dua kali melainkan seperti sedekah
sekali.”74

Fakta yang terjadi bahwa responden di Desa Bandaran Kecamatan

merasa terbebani oleh adanya bunga pada praktek rentenir. Mayoritas dari

para peminjam menggunakan uang pinjamannya untuk memenuhi

kebutuhan sehari-hari mereka. Peristiwa ini dijelaskan dalam Qs. An-Nisaa’

ayat 29.

أٓیَُّھاَ لكَُم بیَۡنكَُم لَّذِینَ ٱیَٰ طِلِ ٱبِ ءَامَنوُاْ لاَ تأَۡكُلوُٓاْ أمَۡوَٰ رَةً لۡبَٰ ٓ أنَ تكَُونَ تجَِٰ إلاَِّ
نكُمۡۚ وَلاَ تقَۡتلُوُٓاْ أنَفسَُكُمۡۚ إنَِّ  َ ٱعَن ترََاضٖ مِّ ٢٩كَانَ بكُِمۡ رَحِیمٗا َّ

Artinya : ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”75

74 HR. Ibnu Majah II/812 no. 2430 Hadits ini di-hasan-kan oleh Al-Albani di dalam Irwa’
Al-ghalil Fi Takhrij Ahadits manar As-sabil (dari Ibnu Mas’ud no. 1389)

75 Departemen Agama RI, Al Qur’anul Karim Dan Terjemahnya, (Jakarta : Cahaya
Qur’an, 2011), 83.


